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ABSTRAK 

Fajria Oktaviani: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Talk Write Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI SMA 

Negeri 3 Padang 

Kemampuan komunikasi matematis pada dasarnya merupakan tujuan utama 

proses pembelajaran. Namun kenyataannya kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Padang masih rendah. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi Eksperimen) dengan 

rancangan penelitian menggunakan Non-equivalent Postest Only Control Group 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Padang Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel diambil dengan teknik Simple 

Random Sampling dan instrumen yang digunakan yaitu berupa kuis dan soal tes 

akhir kemampuan komunikasi matematis berbentuk soal essay.  

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik selama 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write mengalami 

peningkatan. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dilihat dari hasil kuis yang dilakukan selama lima pertemuan. Jika dilihat 

presentase pada kuis 1 dengan kuis ke 5 maka presentase nilai kuis peserta didik 

mengalami peningkatan, yaitu dari 71,91% ke 92,93%.  

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam penelitian ini 

dilihat melalui hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan di 

akhir penelitian. Dari hasil tes tersebut bahwa rata-rata nilai tes kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata nilai tes di kelas eksperimen adalah 

85,29 sedangkan rata-rata nilai tes di kelas kontrol adalah 79. Simpangan baku 

kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Simpangan baku di kelas 

kontrol adalah 14,027 dan simpangan baku di kelas eksperimen adalah 11,074. 

Nilai tertinggi di kelas eksperimen sama dengan nilai tertinggi pada kelas kontrol, 

yaitu sama sama memperoleh nilai 100. Nilai terendah di kelas eksperimen juga 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai terendah di kelas eksperimen adalah 60 

dan nilai terendah di kelas kontrol adalah 45. 

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,042. Karena P-Value 

kurang dari 𝜶 = 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik, sehingga kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW)lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Think Talk Write (TTW), Kemampuan Komunikasi Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran ganda sebagai ratu dan 

pelayan ilmu. Sebagai ratu, matematika adalah bentuk logika terbaik yang pernah 

diciptakan oleh pemikiran manusia, dan matematika sebagai pelayan ilmu 

menyediakan sistem logika dan model matematika dari berbagai aspek aktivitas 

ilmiah (Mustamin, 2013). Sebagai upaya untuk menyediakan sistem logika dan 

model matematika dari berbagai aspek aktivitas ilmiah dibutuhkan kemampuan 

praktis matematis. Sesuai dengan ungkapan Callison (2013) bahwa peserta didik 

perlu menguasai kemampuan praktis matematis seperti memecahkan masalah, 

membuat hubungan, memahami berbagai representasi ide matematika, 

mengkomuniksikan ide, dan menjelaskan pemikiran yang mereka lakukan. 

Dalam sebuah pembelajaran matematika peserta didik dapat menguasai 

kemampuan-kemampuan matematika. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, agar peserta didik 

memiliki kemampuan-kemampuan matematika yaitu: (1) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan 

konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam melakukan 

pemecahan masalah, (2) melakukan penalaran pada pola dan sifat dari 

matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika untuk 

menggeneralisasi, menciptakan bukti, atau mendeskripsikan ide dan pernyataan 

matematika, (3) memecahkan masalah matematika, meliputi kemampuan 
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memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan 

model matematika, dan memberikan solusi yang tepat, (4) mengomunikasikan ide 

atau gagasan dengan menggunakan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya 

agar untuk memperjelas masalah atau situasi, dan (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 Peserta didik diharapkan tidak hanya bisa menyelesaikan masalah dengan 

benar, tetapi juga bisa menceritakan dan menjelaskan cara menyelesaikan masalah 

tersebut. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dan penjelasan di atas, 

maka peserta didik diharapkan memiliki kemampuan komunikasi matematis. 

 Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menyampaikan ide-ide matematis baik secara lisan maupun tulisan 

(Hodiyanto, 2017). Hal ini sejalan dengan salah satu unsur matematika adalah 

ilmu logika yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Dengan demikian, matematika memegang peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 

 Menurut pendapat Silver dan Smith (Umar, 2012) mengutarakan bahwa 

tugas pendidik adalah melibatkan peserta didik dalam setiap tugas matematika, 

mengatur aktivitas intelektual peserta didik dalam kelas seperti diskusi maupun 

komunikasi, dan membantu peserta didik memahami ide matematika serta 

memonitor pemahaman mereka. Berdasarkan pandangan Silver dan Smith 
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ternyata kemampuan komunikasi matematis perlu dikembangkan di kalangan 

peserta didik.  

 Pendapat Silver dan Smith diperkuat oleh Baroody (Umar, 2012) yang 

menyatakan bahwa ada dua alasan penting mengapa komunikasi dalam 

pembelajaran matematika perlu dikembangkan dikalangan peserta didik. Pertama, 

matematika adalah alat berpikir, tidak hanya  alat untuk menemukan pola dan 

memecahkan masalah, tetapi  juga  alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide 

secara jelas, akurat dan ringkas. Kedua, matematika sebagai aktivitas sosial dalam 

pembelajaran matematika, sebagai sarana interaksi antara peserta didik, serta 

sebagai sarana komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu alat bantu berpikir 

maupun aktivitas sosial yang direkomendasikan para pakar agar selalu 

berkembang dikalangan peserta didik. 

 Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, pendidik perlu 

memahami komunikasi matematis dan menyadari aspek atau indikator 

komunikasi matematis. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran matematika 

harus dirancang semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis.  

 Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 

pendapat Sumarmo (2010) adalah: (1) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, 

atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika, (2) 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, (3) 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis, (4) 
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mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (5) membaca dengan 

pemahaman suatu representasi matematika tertulis, (6) membuat konjektur, 

menyusun argumen, merumuskan defenisi dan generalisasi, (7) menjelaskan dan 

membuat pernyataan matematika yang telah dipelajari. 

 Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

Penelitian Ahmad & Nasution (2018) menyatakan bahwa kebanyakan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkategori rendah. Peserta didik 

berkemampuan rendah tidak bisa berkomunikasi secara matematis dan kesalahan 

dalam memahami masalah menggunakan konsep dan prosedur yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah. Selanjutnya Wijayanto, dkk (2018) memperlihatkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih termasuk kategori 

rendah. Kemampuan komunikasi peserta didik masih banyak yang belum 

memahami konsep langsung pada benda nyata yang ada pada lingkungan sehari-

hari. Peserta didik masih kesulitan untuk mengubah benda, gambar, dan diagram 

menjadi ide matematika, dan peserta didik kurang paham bagaimana 

menggunakan metode verbal, tertulis, grafik, dan aljabar untuk menjelaskan ide 

dan situasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 

peserta didik termasuk kategori rendah. 

 Kemampuan komunikasi yang rendah juga ditemukan di SMA Negeri 3 

Padang. Hal tersebut nampak darijawaban peserta didik saat Penilaian Akhir 

Semester (PAS) Ganjil Kelas X SMA Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2021/2022 

pada tanggal 15 Desember 2021. Banyak soal yang diujikan yaitu 20 soal 
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diantaranya 15 soal objektif dan 5 soal essay. Berdasarkan indikator kemampuan 

komunikasi yang dikemukakan oleh Sumarmo (2010) terdapat 2 soal essay yang 

memuat indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya indikator 

menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika dan indikator menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematis. 

 Berikut ini salah satu soal yang diberikan kepada peserta didik yang 

memuat indikator menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematis. 

Seorang siswa sedang melakukan pengamatan terhadap pertumbuhan kecambah 

untuk menyelesaikan tugas biologi. Dia meletakkan kecambah tersebut dalam 

wadah plastik yang diberi alas kapas yang dibasahi dan diletakkan pada daerah 

yang gelap. Siswa tersebut melakukan pengukuran kecambah pada hari pertama 

setelah dilakukan penyemaian yaitu 0,5 cm dan hari kedua 1,0 cm. Jika 

pertumbuhan kecambah itu bersesuaian dengan barisan geometri, maka waktu 

yang dibutuhkan agar kecambah mencapai ukuran 8 cm adalah… 

 

 Berikut ini merupakan contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A 

 Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik sudah memahami konsep 

dengan baik namun kemampuan peserta didik dalam mengkomunikasikan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematismasih kurang mampu. 

Peserta didik terlihat bahwa mengetahui dan paham mengenai konsep pada soal 
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yang diberikan yaitu mengenai barisan geometri namun peserta didik keliru dalam 

mengkomunikasikan masalah pada soal yaitu peserta didik berasumsi yang akan 

dihitung pada soal adalah suku ke-8 dari barisan geometri tersebut. Berbeda 

dengan yang ditanyakan pada soal yaitu berapa banyak suku pada barisan tersebut 

sampai    atau suku terakhir dari barisan bernilai 8. Dengan demikian, hasil 

perhitungan yang dilakukan peserta didik salah.Berdasarkan hasil jawaban peserta 

didik terkait soal hanya 50% peserta didik (18 orang) yang menjawab benar dari 

10 kelas. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis. 

 Contoh soal lain yang diberikan kepada peserta didik yang memuat 

indikator menyatakan gambar kedalam simbol, ide atau model matematika. 

Berikut ini vektor  ̅, vektor  ̅, dan vektor  ̅ pada gambar berikut. 

 
Tentukanlah hasil  ̅   ̅   ̅. 

 Berikut ini merupakan contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B 
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 Pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik belum bisa 

mengkomunikasikan gambar yang terdapat pada soal kedalam ide atau model 

matematika. Peserta didik keliru dalam menyatakan vektor dari gambar yang 

diberikan pada soal dimana peserta didik tidak bisa mengkomuniksikan arah 

masing-masing vektor.  Jawaban peserta didik mengenai arah vektor  ̅ dan vektor 

 ̅ sudah benar namun jawaban untuk arah vektor  ̅ salah sehingga hasil yang 

diperoleh peserta didik salah.Berdasarkan hasil jawaban peserta didik terkait soal 

hanya 50% peserta didik (19 orang) yang menjawab benar dari 10 kelas.Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menyatakan gambar kedalam 

simbol, ide atau model matematika.  

 Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik. Peserta didik hanya 

menggunakan referensi bahan dari pendidik tanpa mencari referensi lain. Hal ini 

menyebabkan peserta didik terbatas dalam memahami materi pelajaran disamping 

pendidik menerangkan pelajaran. 

 Saat pembelajaran berlangsung, peserta didik juga belum mampu untuk 

aktif dalam belajar bahkan masih malu untuk bertanya mengenai materi pelajaran 

yang kurang dipahami. Peserta didik tidak berani mengemukakan pendapatnya 

sendiri saat pendidik menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut diketahui 

dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) di kelas X SMA Negeri 3 Padang pada tanggal 2 Agustus sampai 

tanggal 7 Agustus 2021. 
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 Pada observasi yang dilakukan terlihat bahwa pembelajaran diawali 

dengan pemberian konsep terhadap materi pembelajaran. Selanjutnya pendidik 

bersama peserta didik membahas contoh soal yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik belum sepenuhnya berkontribusi selama 

proses pembelajaran berlangsung dikarenakan masih ada dari peserta didik yang 

tidak memperhatikan pendidik saat menjelaskan materi pembelajaran. Selanjutnya 

pendidik memberikan soal latihan kepada peserta didik yang mirip dengan contoh 

soal dan peserta didik boleh berdiskusi untuk menjawab soal latihan tersebut. 

Sebelum pembelajaran berakhir, pendidik memberikan soal kuis untuk 

mengetahui sampai mana kemampuan peserta didik. 

 Agar kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkembang secara 

optimal, peserta didik harus memiliki kemampuan yang terbuka untuk berpikir 

dan beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan pendidik adalah merancang pembelajaran yang lebih 

berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik secara individu mampu aktif 

dalam membangun pengetahuannya agar tercipta pembelajaran yang bermakna. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

 Model pembelajaran yang diperkirakan dapat menjadi solusi dari 

permasalahan rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Hal ini dikarenakan dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write, memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk memikirkan ide-idenya secara individu, menyusun ide 
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idenya di dalam diskusi kelompok serta menuliskan solusi atas suatu 

permasalahan yang diberikan. 

 Model pembelajaran Think Talk Write(TTW) ini diperkenalkan pertama 

kali oleh Huinker dan Laughin (1996), yang mana model ini terdiri atas tiga 

tahapan pembelajaran yaitu Think (berpikir), Talk (berbicara/berdiskusi) dan Write 

(menulis). Pada tahap Think dimulai dengan keterlibatan peserta didik dalam 

berfikir setelah membaca soal yang diberikan. Hasil dari tahap Think ini kemudian 

menjadi bahan untuk diskusi pada tahap Talk. Pada tahap Talk ini, peserta didik 

dituntut untuk dapat berbicara atau mengkomunikasikan hasil dari pemikirannya 

dengan menggunakan bahasa yang mereka pahami dalam diskusi kelompok. 

Anggota kelompok terdiri atas tiga sampai lima orang peserta didik. Tahap 

terakhir adalah Write, pada aktivitas ini peserta didik mengkontruksi ide-ide yang 

telah didiskusikan dengan teman sekelompoknya, peserta didik dituntut untuk 

dapat menuliskan kembali solusi dari masalah tersebut dengan menggunakan 

bahasa mereka sendiri. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Writedapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi di SMAN 3 Padang diperkuat oleh penelitian Candra 

(2014)yang hasilnya bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

meningkat secara signifikan setelah mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write. Selanjutnya Putra (2015) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik mengalami peningkatan setelah mendapatkan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Kelas XI SMA Negeri 3 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latang belakang di atas, dapat diklasifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik belum terlihat aktif selama proses pembelajaran. 

3. Model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam penelitian 

ini dibatasi dan difokuskan pada rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 3 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran langsung di kelas XI SMA Negeri 3 Padang? 
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2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write di 

kelas XI SMA Negeri 3 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menyelidiki bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih 

baik daripada yang belajar dengan pembelajaran langsung di kelas XI SMA 

Negeri 3 Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write di kelas XI SMA Negeri 3 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik. 

2. Peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

melatih peserta didik untuk aktif dan kreatif selama pembelajaran. 

3. Pendidik matematika, sebagai acuan dalam memilih model pembelajaran  yang 

cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai permasalahan dalam penelitian ini. 


